BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepuasan kerja dengan
psychological well-being pada karyawan. Artinya, Semakin tinggi kepuasan kerja
maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis pada karyawan. Sebaliknya,
semakin rendah kepuasan kerja karyawan maka semakin rendah pula kesejahteraan

psikologis pada karyawan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini diterima.

Hasil kategorisasi subjek dari skor kepuasan kerja yang berada dalam
katagori tinggi sebesar 23% (10 subjek), katagori sedang sebesar 29% (13 subjek),
dan kategori rendah sebesar 48% (22 subjek). Selanjutanya, hasil kategorisasi
subjek dari skor psychological well-being yang berada dalam katagori tinggi
sebesar 23% (10 subjek), katagori sedang sebesar 33% (15 subjek), dan kategori
rendah sebesar 44% (20 subjek). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
memiliki skor kepuasan kerja dan psychological well-being dalam kategori yang

rendah

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan yaitu

sebagai berikut :

1. Bagi karyawan



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan
memiliki psychological well-being dalam kategori yang rendah sehingga
diharapkan karyawan dapat meningkatkannya dengan peran dari kepuasan
kerja yaitu menerima setiap gaji yang diberikan perusahaan, memandang
bahwa bonus yang diberikan sudah sesuai dengan kinerjanya, dan ketika
atasan belum merespon pendapat subjek maka sebaiknya subjek menilai
bahwa hal tersebut terbaik bagi subjek sehingga kepuasan terhadap hal-hal
tersebut membuatnya lebih sejahtera secara psikologis karena mampu

menerima setiap hal yang diberikan perusahaan.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan untuk
menigkatkan psychological well-being pada karyawan. Psychological well-
being pada karyawan PT.X dapat ditingkatkan salah satunya dengan usaha
organisasi atau perusahaan dalam membentuk kepuasan kerja yang baik
pada karyawan. Kepuasan kerja yang baik dapat dibentuk dengan usaha
memberikan gaji yang sesuai beban kerja, bonus yang sepadan, tunjangan
yang dapat mensejahterakan karyawan, memberikan kapasitas kerja yang
sesuai dengan bidnag karyawan, dan atasan memberikan respon yang

tanggap untuk anggotanya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Sumbangan efektif yang diberikan kepuasan kerja terhadap

psychological well-being sebesar 46.6% dan sisanya 53.4%ipengaruhi oleh



faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain diluar
kepuasan kerja yang berpengaruh pada psychological well-being. Peneliti
selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain  yang
mempengaruhi tersebut seperti faktor usia, jenis kelamin, status sosial
ekonomi, budaya, dan dukungan sosial. Pada penelitian peneliti ini penetili
tidak langsung memberikan intruksi kepada subjek saat membagikan skala
sehingga peneliti tidak tahu bagaiamna cara subjek maupun kondisi subjek
ketika mengisi skala tersebut. Dengan demikian, untuk peneliti selanjutnya
diharapkan untuk langsung mengintruksikan kepada subjek agar

mengetahui subjek benar-benar mengisi skala secara kondusif.



